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ABSTRAK

Fitria Wilda. 2026. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model
Cooperative Learning Tipe Example Non Example Pada Siswa Kelas 1V SDN
20 Piai Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil keterampilan berbicara siswa yang
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh: 1) penguasaan kosakata siswa
masih tergolong rendah, yang berdampak pada kesulitan siswa dalam menyusun
kalimat dan menyampaikan gagasan secara lisan, 2) pada saat berbicara siswa
seperti kehabisan kata-kata sehingga sering diam untuk mengingat kembali apa
yang akan mereka sampaikan, 3) siswa masih ragu-ragu dan malu ketika disuruh
untuk berbicara tentang materi yang dijelaskan oleh guru, 4) serta belum terbiasa
berbicara secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil keterampilan berbicara siswa menggunakan
model Cooperative Learning tipe Example Non Example di kelas IV SDN 20 Piai
Kota Padang.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah guru dan seluruh siswa kelas 1V SDN 20 Piai Kota Padang
berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan data dilakukan yaitu tes dan non-tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning
tipe Example Non Example dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran serta hasil keterampilan berbicara siswa. Keterampilan
berbicara siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il, di mana pada
siklus I diperoleh rata-rata 75 dengan predikat cukup (C) dan siklus 11 dengan rata-
rata 84,07 dengan predikat baik (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model Cooperative Learning tipe Example Non Example dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas 1V di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Keterampilan berbicara, model example non example



ABSTRACT

Fitria Wilda. 2026. Improving Speaking Skills Through the Example Non
Example Cooperative Learning Model in Fourth-Grade Students of SDN 20 Piai,
Padang City. Thesis. Faculty of Education, Padang State University.

This research was motivated by the relatively low performance of students'
speaking skills. This was caused by: 1) students' low vocabulary mastery, which
impacts their difficulty in constructing sentences and conveying ideas verbally; 2)
students often seem to run out of words when speaking, often pausing to recall what
they were going to say; 3) students are still hesitant and shy when asked to speak
about material explained by the teacher; and 4) they are not yet accustomed to
speaking actively during the learning process. This study aims to describe the
improvement in students' speaking skills using the Example-Non-Example
Cooperative Learning model in fourth-grade students of SDN 20 Piai, Padang City.

This study is a Classroom Action Research (CAR) with qualitative and
quantitative approaches, implemented in two cycles. Each cycle consists of
planning, implementation, observation, and reflection. The research subjects were
teachers and all 27 fourth-grade students at SDN 20 Piai, Padang City, consisting
of 14 boys and 13 girls. Data collection techniques included tests and non-tests.

The results showed that the implementation of the Example-Non-Example
Cooperative Learning model improved the quality of lesson planning and
implementation, as well as students' speaking skills. Students' speaking skills
improved from cycle | to cycle 11, with an average score of 75, with a fair grade (C)
in cycle I, and an average score of 84.07, with a good grade (B) in cycle II.
Therefore, it can be concluded that the Example-Non-Example Cooperative
Learning model can improve the speaking skills of fourth-grade elementary school
students.

Keywords: Speaking skills, example-non-example model
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan kemampuan berkomunikasi anak dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan
(H. Yemima, 2023). Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan
mampu mendorong siswa untuk lebih terampil dalam berinteraksi dan
mempelajari bahasa, karena bahasa merupakan bagian dari budaya serta sarana
utama dalam berinteraksi (Agustina, 2019).

Keterampilan berbahasa merupakan salah satu keterampilan yang harus
dikuasai oleh setiap orang termasuk siswa. Bahasa sebagai sarana komunikasi
yang utama mengharuskan seseorang memiliki kemampuan berbahasa yang
baik dan benar untuk menunjang aktivitasnya (Mailani et al., 2022). Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan menulis (writing skills),
dan keterampilan membaca (reading skills)(Sisri Wahyuni, 2025). Salah satu
keterampilan dasar yang berperan signifikan dalam membentuk generasi masa
depan yang cerdas dan Kkritis, kreatif dan berbudaya adalah keterampilan

berbicara.



Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang sangat diperlukan
oleh siswa, baik selama proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan ini berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat,
ide, gagasan, serta informasi secara efektif (Kusyairi et al., 2024). Selain itu,
keterampilan berbicara dianggap sebagai aspek penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia karena sering dijadikan tolak ukur keberhasilan
keterampilan berbahasa lainnya.

Pembelajaran keterampilan berbicara sangat penting untuk diajarkan di
sekolah karena keterampilan ini memiliki peran yang fundamental dalam
pengembangan berbagai aspek kemampuan lain. Melalui berbicara, siswa tidak
hanya belajar untuk menyampaikan ide dan pendapat mereka dengan jelas,
tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis (H. Yemima, 2023).
Dalam proses berbicara, siswa dituntut untuk merangkai ide-ide secara logis,
sehingga kemampuan berpikir mereka semakin terasah. Kemampuan berpikir
tersebut akan melatih siswa untuk mengorganisasikan, mengonsepkan, dan
menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan
(Suriani et al., 2021).

Pentingnya keterampilan berbicara dapat di lihat dari keterpaduan aspek-
aspek yang menyusunnya, baik aspek kebahasaan maupun nonkebahasaan.
Aspek kebahasaan seperti pelafalan, pilihan kata, intonasi, dan kelancaran
menentukan kejelasan pesan yang disampaikan, sedangkan aspek
nonkebahasaan seperti keberanian, kepercayaan diri, sikap, dan kemampuan

berinteraksi memengaruhi efektivitas komunikasi (Rika Widianita, 2023).



Apabila aspek-aspek tersebut berkembang secara optimal, siswa akan mampu
menyampaikan pendapat dengan jelas, percaya diri, dan dapat dipahami oleh
orang lain. Sebaliknya, apabila aspek-aspek tersebut belum berkembang, siswa
cenderung pasif, ragu Dberbicara, dan mengalami kesulitan dalam
menyampaikan gagasan, sehingga berdampak pada rendahnya keterampilan
berbicara dalam proses pembelajaran.

Berbicara pada dasarnya memiliki tujuan untuk memenuhi dorongan alami
seseorang dalam menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan kepada orang
lain. Ketika seseorang berbicara hendaklah pembicara berusaha untuk
menjembatani apa yang ada di dalam pikirannya agar dapat dipahami oleh orang
lain (Kusyairi et al., 2024). Dalam proses ini, berbicara bukan hanya sekadar
mengeluarkan suara atau kata-kata, melainkan juga sarana untuk berbagi
informasi, mengemukakan ide, menyampaikan emosi, memberikan pendapat,
dan menginspirasi orang lain untuk menerima gagasan serta memberi
kesempatan kepada orang lain untuk berpikir dan menilai gagasan yang sudah
disampaikan.

Keterampilan berbicara memiliki tujuan penting dalam melatih kepercayaan
diri siswa dalam berargumentasi, namun pada kenyataannya tidak semua siswa
mampu berbicara dengan percaya diri (Maulida & Safiah, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara memiliki karakteristik sebagai
keterampilan berbahasa produktif yang menuntut kejelasan pelafalan, ketepatan
pilihan kata, intonasi yang sesuai, kelancaran berbicara, serta keberanian dan

kemampuan berinteraksi. Oleh karena itu, keterampilan berbicara perlu



dikembangkan melalui pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk
aktif berlatih dan menyampaikan pendapat secara lisan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis dokumen RPPM yang
peneliti lakukan pada tanggal 4 November 2025 sampai dengan 7 November
2025, diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa kelas 1V SDN 20 Piai masih
tergolong rendah. Pada tanggal 4 November 2025, peneliti melakukan
wawancara terhadap guru kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sekolah sudah
menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran mendalam dengan
pendekatan Deep Learning, namun dalam penerapannya guru mengalami
kendala dalam penyesuaian perangkat pembelajaran. Guru selalu menyediakan
RPPM dan memulai pembelajaran dengan pengenalan konsep berbasis diskusi.
Model pembelajaran yang sering digunakan adalah Problem Based Learning
(PBL), yang disesuaikan dengan materi. Untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada video, dan
belum memanfaatkan media lain seperti gambar yang dapat merangsang
keterampilan berbicara siswa secara lebih aktif. Sumber belajar berasal dari
buku siswa dan panduan guru.

Namun setelah peneliti melakukan analisis dokumen pada rencana
pelaksanaan pembelajaran mendalam yang telah dirancang oleh guru, peneliti
menemukan beberapa masalah, yaitu: (1) komponen RPPM belum lengkap,

seperti identifikasi yang belum menyeluruh, serta belum optimalnya penyajian



media pembelajaran dan LKPD, (2) kegiatan pembelajaran, khususnya pada
bagian inti, belum disusun secara sistematis dan belum sepenuhnya sesuai
dengan sintaks model Problem Based Learning (PBL), (3) tujuan pembelajaran
yang disusun belum sepenuhnya dikembangkan sesuai dengan KKO sehingga
belum secara jelas mengarahkan pada pengembangan keterampilan berbicara.
Selain itu, pada aspek penilaian RPPM belum sepenuhnya dilengkapi dengan
asesmen diagnostik dan instrumen penilaian yang rinci, sehingga pengukuran
keterampilan berbicara siswa belum optimal.

Dengan demikian, untuk memperoleh data yang lebih spesifik, peneliti
melaksanakan kegiatan observasi. Pada tanggal 5 November 2025, peneliti
melaksanakan kegiatan observasi di kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang
terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan
observasi, peneliti menemukan beberapa masalah, yaitu: 1) Kegiatan belajar
mengajar masih berpusat pada guru (teacher centered), hal ini didasari pada apa
yang terjadi di lapangan, di mana guru masih mendominasi kegiatan
pembelajaran. 2) guru belum menggunakan media yang relevan dengan baik
sesuai situasi dan karakter siswa, meskipun guru telah menggunakan media
video pembelajaran, penggunaannya belum mampu menstimulus keaktifan
siswa dalam berbicara karena bersifat satu arah. Akibatnya, siswa cenderung
pasif, kurang antusias, dan tidak terdorong untuk menganalisis serta
menyampaikan pendapat secara lisan, 3) interaksi antara guru dan siswa masih
kurang, ditandai dengan sebagian besar siswa yang pasif dan diam ketika

diberikan pertanyaan, dan 4) guru menyusun kesimpulan materi secara pribadi



sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam berbicara dan mengembangkan
pemikiran Kritis.

Kemudian, pada tanggal 7 November 2025 peneliti kembali melaksanakan
kegiatan observasi di kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang. Pengamatan ini
bertujuan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses belajar mengajar
khususnya pada keterampilan berbicara. Berdasarkan observasi, ditemukan
bahwa siswa mulai menunjukkan keaktifan dalam kegiatan diskusi kelompok.
Sebagian siswa telah berani menyampaikan pendapat dan bertukar ide dengan
teman sekelompoknya ketika membahas materi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman berbicara dalam lingkup kelompok
kecil.

Namun, keaktifan tersebut belum diikuti dengan keberanian siswa untuk
berbicara secara mandiri di depan kelas, beberapa masalah selama proses
pembelajaran, yaitu: 1) penguasaan kosakata siswa masih tergolong rendah,
yang berdampak pada kesulitan siswa dalam menyusun kalimat dan
menyampaikan gagasan secara lisan, 2) pada saat berbicara siswa seperti
kehabisan kata-kata sehingga sering diam untuk mengingat kembali apa yang
akan mereka sampaikan, 3) siswa masih ragu-ragu dan malu ketika disuruh
untuk berbicara tentang materi yang dijelaskan oleh guru, 4) serta belum
terbiasa berbicara secara aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini
memperkuat hasil observasi sebelumnya bahwa siswa membutuhkan
pembelajaran yang dapat memberikan stimulus, kesempatan berdiskusi, dan

latihan berbicara secara berkelanjutan dalam suasana yang mendukung.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hal tersebut berdampak terhadap keterampilan berbicara siswa, khususnya
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Terdapat beberapa siswa yang belum
mencapai kompetensi yang diharapkan yaitu dari 27 siswa hanya 8 orang yang
mencapai KKTP selebihnya yaitu sebanyak 19 siswa belum mencapai KKTP.
Hal tersebut dapat di lihat dalam penilaian harian keterampilan berbicara siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia Tahun Ajaran 2025/2026 di kelas IV SD
Negeri 20 Piai Kota Padang.

Tabel 1.1 Penilaian Harian Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV

. . Ketuntasan
No | Nama Siswa | KKTP | Nilai Tuntas | Tidak Tuntas
1. | AP 80 54 N
2. | AMZ 80 58 N
3. | AAG 80 83 N
4. | ATA 80 42 N
5. | ARR 80 63 N
6. | AY 80 67 N
7. | cAp 80 67 N
8. | CRP 80 50 N
9. | COP 80 83 N
10. | CF 80 58 N
11. | FSF 80 67 N
12. | GD 80 91 N
13. | GGA 80 83 N
14. | HNM 80 88 N
15. | JAN 80 79
16. | KRG 80 83 N
17. | KS 80 50 N
18. | LS 80 42 N
19. | MAY 80 88 v
20. | NS 80 83 v
21. | 0OD 80 79 N
22. | RP 80 42 N
23. | RN 80 58 N
24. | RYA 80 68 N
25. | SB 80 67 N
26. | SMS 80 42 N
27. | VK 80 42 N
Jumlah 1777 8 19
Rata-rata 65,81
Persentase 29,62% 70,37%

Sumber: Data penilaian siswa kelas 1V SDN 20 Piai
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Dari data di atas, terlihat rendahnya nilai keterampilan berbicara siswa kelas
IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang. Dari 27 siswa hanya 8 siswa dengan
persentase 29,62% yang mencapai ketuntasan, di mana siswa yang tidak tuntas
sebanyak 19 siswa dengan persentase 70,37% melebihi angka 50%.

Kondisi ini memerlukan perhatian khusus dari guru untuk mengembangkan
model pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa secara keseluruhan. Guru perlu merancang strategi
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual agar siswa lebih aktif
dalam proses belajar. Salah satu langkah strategis untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Example Non Example. Penerapan model ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berbicara siswa secara efektif, melalui pendekatan yang lebih
kontekstual dan interaktif.

Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan model pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik pada siswa dalam kelompok kecil yang
heterogen dengan tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi (Mawardah et
al.,, 2025). Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah terkait materi pembelajaran. Model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dalam mengembangkan
keterampilan berbicara adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar
dalam proses belajar. Salah satu modelnya adalah menggunakan model

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Example Non Example karena model



ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani mengemukakan
pendapat serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example merupakan
model pembelajaran yang menggunakan contoh gambar sebagai media untuk
menyampaikan materi pembelajaran (Situmorang et al., 2021). Model ini
bertujuan untuk melatih siswa berpikir kritis terhadap permasalahan yang dikaji
melalui contoh gambar yang disajikan. Selain berfungsi sebagai sarana untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa, model ini juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berbicara (Wiwik Antari et al., 2019). Dengan
demikian, penggunaan media gambar dapat menstimulasi siswa untuk
merumuskan konsep secara bermakna dan meningkatkan kemampuan berpikir
serta berkomunikasi mereka.

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example memungkinkan
siswa untuk memahami dan membedakan antara contoh yang relevan dan tidak
relevan, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi pada
pengembangan kemampuan analitis dan kritis siswa, sehingga mereka lebih
percaya diri dan efektif dalam menyampaikan pendapat serta argumen mereka
di depan kelas. Penerapan model pembelajaran Example non Example ini
dirancang agar dapat membantu siswa memahami materi pelajaran yang
disampaikan, siswa memiliki kompetensi dalam menganalisis gambar serta

memberikan deskripsi mengenai apa yang ada di dalam gambar dan diharapkan
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dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran sehinga
hasil belajar kognitif siswa lebih baik (Alexander et al., 2019).

Adapun beberapa alasan penting penggunaan model Cooperative Learning
Tipe Example Non Example yang dikemukakan oleh Fitriani, 2018 adalah: 1)
siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar, 2) siswa akan mengetahui materi
melalui gambar, 3) siswa akan diberi kesempatan dalam mengemukakan
pendapatnya melalui diskusi, 4) siswa akan terlibat aktif dalam bekerjasama
sehingga bisa meningkatkan keterampilan berbicara (Fitriani, 2018Db).

Keberhasilan dari penerapan model Example Non Example dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan olen Ahmad Ibrohim, (2023) dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples” menunjukkan bahwa
Model  pembelajaran  kooperatif tipe examples non examples dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek
berbicara dengan kompetensi dasar mendeskripsikan tumbuhan atau binatang
di sekitar sesuai dengan ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah
dipahami orang lain pada siswa kelas II MI Al Ma’arif Pesucen.

Selain itu, penelitian oleh Fitriani, (2018) berjudul “Peningkatan
Keterampilan Berbicara Melalui Penggunaan Model Example Non Example
Pada Siswa Kelas V di SDN 24 Temmalebba Kecamatan Bara Kota Palopo”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model example non example

sudah tepat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
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kelas V di SDN 24 Temmalebba, karena  setelah  diterapkannya  model
example non  example dapat meningkatkan kreativitas, rasa percaya
diri,  kecepatan  berpikir  dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Kemudian menunjukkan perubahan sikap yang positif, meningkat baik dari
segi sikap dalam belajar, kehadiran, juga melatih keberaniannya dalam
mengutarakan pendapatnya.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli,
model pembelajaran Example Non Example terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kemampuan siswa dalam menyampaikan ide, keberanian
berbicara, serta keaktifan dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan, baik dari segi fokus subjek,
perancangan pembelajaran, maupun aspek penilaian yang digunakan.

Penelitian ini hadir untuk melengkapi dan mengembangkan penelitian
sebelumnya dengan menghadirkan kebaruan pada beberapa aspek, yaitu
penerapan model Cooperative Learning tipe Example Non Example yang
diintegrasikan ke dalam RPPM yang dirancang secara sistematis, serta
penggunaan penilaian keterampilan berbicara yang lebih komprehensif.
Penilaian tersebut mencakup aspek kebahasaan dan nonkebahasaan, seperti
pelafalan, pilihan kata, intonasi, kelancaran, pemahaman, partisipasi dalam
diskusi, dan keberanian siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan efektivitas model

Example Non Example dalam meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga
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memberikan kontribusi berupa pengembangan desain pembelajaran dan
instrumen penilaian yang lebih mendalam dan terstruktur, khususnya pada
siswa kelas IV sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran berbicara yang lebih
efektif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Berbicara Melalui Model Cooperative Learning Tipe

Example Non Example Pada Siswa Kelas IV SDN 20 Piai Kota Padang”.

. Perumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka secara umum

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan

keterampilan berbicara menggunakan model Cooperative Learning Tipe

Example Non Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai Kota Padang?”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran mendalam untuk
meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Example Non Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai
Kota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berbicara menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non

Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai Kota Padang?
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3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Example Non Example pada siswa kelas 1V

SDN 20 Piai Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model Cooperative

Learning Tipe Example Non Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai Kota

Padang. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah

untuk mendekripsikan:

1. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran mendalam untuk
meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Example Non Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai
Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non Example
pada siswa kelas IV SDN 20 Piai Kota Padang.

3. Peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Example Non Example pada siswa kelas IV SDN 20 Piai

Kota Padang.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan baik dalam aspek teoritis maupun praktis, yang akan bermanfaat bagi
peneliti, guru, dan siswa. Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini dapat
memberikan bahan tambahan referensi dalam peningkatan keterampilan
berbicara menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non

Example pada siswa di kelas IV SDN 20 Piai Kota Padang. Sedangkan secara

praktis manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa memperluas pengetahuan dan
wawasan mengenai keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model
Cooperative Learning Tipe Example Non Example, serta mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh, sekaligus memenuhi salah satu syarat untuk
meraih gelar sarjana pendidikan.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
yang berguna dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non Example.

3. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar melalui model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Example Non Example sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan proses dan hasil belajar.

4. Bagi peneliti lain, bermanfaat untuk memberikan inspirasi baru untuk

melakukan sebuah penelitian.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe example non example pada siswa kelas
IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang, dapat diuraikan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model
cooperative learning tipe example non example pada siswa kelas IV SD
Negeri 20 Piai Kota Padang disusun dalam dua siklus. Siklus I mencakup
dua sesi pertemuan, sedangkan siklus Il hanya mencakup satu sesi
pertemuan. Hasil analisis dari rencana pelaksanan pembelajaran mendalam
pada siklus I, pertemuan 1 menunjukkan persentase sebesar 86,1% yang
dikategorikan baik (B). Sedangkan pada siklus | pertemuan 2, persentase
yang diperoleh adalah 90,3% dengan kategori baik (B). Persentase
akumulasi untuk siklus | pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 88,9%,
yang dikategorikan baik (B). Pada siklus Il, angka tersebut menunjukkan
peningkatan menjadi 94,4% dengan kategori sangat baik (SB). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dalam
perencanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus I1.

2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model
cooperative learning tipe example non example pada siswa kelas IV SD
Negeri 20 Piai Kota Padang, meliputi serangkaian kegiatan yang terdiri dari

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Proses
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pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti tahapan model example non
example, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan
lembar aktivitas untuk guru dan siswa. Hasil observasi terhadap kegiatan
guru dan siswa dari siklus | ke siklus Il menunjukkan kemajuan yang
signifikan. Pada siklus | pertemuan 1, kegiatan guru mencapai persentase
85,83%, yang dikategorikan baik (B). Sementara itu, untuk aspek siswa
pada siklus | pertemuan 1 mendapatkan persentase 80,83%, dengan
kualifikasi cukup (C). Mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan 2,
aspek pengajaran guru mencapai persentase 88,33% dengan kategori baik
(B), sedangkan aspek siswa meraih persentase 86,67% dengan kategori baik
(B). Dengan persentase rata-rata aspek guru 87,33% kategori baik (B) dan
aspek siswa 87,33% kategori baik (B). Selanjutnya, terjadi peningkatan
pada siklus 1l, di mana aspek guru mencapai persentase 92,5% dengan
kategori sangat baik (SB). Sementara itu, pada aspek siswa, penilaian
mencapai 92,5% dengan kategori sangat baik (SB). Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran
yang menggunakan model cooperative learning tipe example non example.
. Hasil keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model cooperative learning tipe example non example pada
siswa kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang, dapat diukur melalui nilai
keterampilan berbicara yang diperoleh. Pada siklus I pertemuan 1, diperoleh
persentase hasil keterampilan berbicara siswa yaitu, 72,04% dengan

kategori cukup (C). Dalam siklus | pertemuan 2, terjadi peningkatan dengan
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persentase hasil keterampilan berbicara siswa sebesar 77,96% dengan
kategori cukup (C). Diperoleh rata-rata siklus | yaitu 75% dengan kategori
cukup (C). Selanjutnya, pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar
mencapai 84,07% yang dikategorikan baik (B). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model cooperative learning tipe example non example
menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Cooperative Learning
tipe Example Non Example di kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang,
diperoleh sejumlah temuan yang menunjukkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning tipe Example Non Example terbukti mampu
meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, keaktifan dalam diskusi,
serta kemampuan menyampaikan pendapat secara lisan. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam
kelompok kecil maupun saat presentasi di depan kelas.

Implikasi lainnya adalah bagi guru, penelitian ini memberikan alternatif
strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam mengajarkan
keterampilan berbicara. Penggunaan media gambar sebagai stimulus
pembelajaran mampu membantu guru dalam membangun suasana belajar yang
lebih menarik dan komunikatif. Selain itu, langkah-langkah pembelajaran

seperti mengamati gambar, berdiskusi, menyampaikan hasil, serta saling
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menanggapi antar kelompok dapat membantu guru dalam mengelola
pembelajaran yang lebih terarah dan berpusat pada siswa.

Bagi siswa, penerapan model Example Non Example memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif
menganalisis gambar, mengemukakan pendapat, serta berlatih berbicara di
depan teman-temannya. Hal ini berdampak pada peningkatan aspek
kebahasaan seperti pelafalan, diksi, dan kelancaran, serta aspek nonkebahasaan
seperti kepercayaan diri, keberanian, dan kemampuan berinteraksi.

C. Rekomendasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model

Cooperative Learning tipe Example Non Example dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV SD Negeri 20 Piai Kota Padang, maka peneliti
memberikan beberapa rekomendasi yang bersifat konkret dan operasional
sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini.

1. Bagi Guru, guru disarankan untuk menjadikan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Example Non Example sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
maupun mata pelajaran lainnya. Guru perlu merancang RPPM secara
sistematis dengan memperhatikan langkah-langkah Example Non example
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif.

2. Bagi Sekolah, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap penerapan model pembelajaran inovatif dengan menyediakan

sarana dan prasarana yang memadai, seperti media pembelajaran, buku
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pegangan siswa, serta fasilitas kelas yang mendukung pembelajaran
kelompok. Sekolah juga dapat memfasilitasi kegiatan pelatihan atau
workshop bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini pada materi atau jenjang pendidikan yang
berbeda, serta menggunakan desain penelitian yang lebih luas untuk menguiji
efektivitas model Cooperative Learning tipe Example Non Example secara
lebih mendalam. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menambahkan variabel
lain seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, atau karakter siswa

sebagai fokus kajian.
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